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PEMANFAATAN BIG GUN SPRINKLER PADA
SISTEM IRIGASI CURAH

Wati Asriningsih Pranoto
Jurusan Teknik Sipil — Fakultas Teknik Universitas Tarumanagara
watiapranoto{@yvahoo.com

ABSTRAK

Ada beberapa daerah di Indonesia merupakan daerah lahan kering (dengan tekstru yanah
berpasir). Irigasi pada pertanian lahan kering berbeda dengan pertanian pada wmumnya. Pada
lahan kering, system irigasi teknis menjadi tidak efisien. Sistem irigasi curah dengan menggunakan
big gun sprinkler dapat dijadikan salah satu alternatif untuk mengatasi tidak efisiennya penggunaan
air dengan system irigasi teknis. Walaupun demikian system irigasi curah perlu didukung sumber
air yang cukup. Dari data dan informasi kemudian dianalisis diperoleh jaringan perpipaan dengan
spesifikasi big gun sprinkler yang dapat dipakai pada suatu daerah di Lombok Utara, Nusa
Tenggara Barat.

Kata Kunci : big gun sprinkler, system irigasi curah, lahan kering.

I. PENDAHULUAN

L.1. Latar Belakang

Pertanian merupakan bagian terpenting dari negara ini, dari zaman dahulu sudah
dikenal bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia merupakan negara agraris. Berlandaskan
hal itu, dirasakan sangat perlu untuk mempelajari pembangunan sektor pertanian untuk lahan
kering yang penanganannya berbeda dari pertanian pada umumnya.

Pengembangan pertanian lahan kering merupakan unggulan dan andalan masa depan
bagi beberapa daerah seperti di daerah Nusa Tenggara Barat (NTB). Sebagian besar wilayah
NTB, yaitu 84% dari luas wilayah NTB ( £1,8 juta hektar ) merupakan lahan kering. Lahan
tersebut mempunyai potensi dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif untuk
berbagai komoditi pertanian tanaman pangan dan horticultura (Suwardji er al., 2006).
Wilayah Lombok Utara merupakan salah satu daerah di NTB, yang mempunyai lahan kering
cukup besar di Propinsi NTB yaitu sebesar 38.000 hektar dan memiliki potensi untuk
dikembangkan menjadi lahan pertanian yang produktif.

Wilayah lahan kering di Lombok Utara sebagian besar merupakan lahan pasiran dan
mempunyai sumber daya air tanah yang cukup sehingga memiliki potensi untuk menjadi
lahan pertanian yang produktif. Pada saat ini, baru sekitar 30 % dari luas lahan kering yang
sudah dimanfaatkan untuk pengembangan tanaman pangan dan perkebunan, sehingga
produktivitas lahan kering di wilayah ini masih sangat rendah (Suwardji et al., 2006).

Kondisi lahan kering yang ada di daerah Lombok, Provinsi NTB ini yang umumnya
mempunyai tekstur tanah pasiran dan bila memakai sistem pengairan dengan cara
penggenangan menjadi sangat tidak efisien dan biaya operasionalnya juga sangat tinggi.
Diperlukan inovasi teknologi untuk meningkatkan efisiensi penggunaan air irigasi agar
pemanfaatan air tanah dalam dapat dilakukan lebih efisien, ekonomis dan berkelanjutan.
Sistem irigasi curah dengan menggunakan big gun dapat dijadikan salah satu alternatif untuk
mengatasi tidak efisiennya penggunaan air dengan sistem irigasi penggenangan (Willy
Wijaya, 2006). Pertanian lahan kering di NTB, pernah dikembangkan dengan tanaman jagung

PERAN PENGEMBANGAN TEKNOLOGI D PERGURLIAN TINGGI 11-144
DALAM MENDORONG KEMANDIRIAN BANGSA
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dan pohon jarak pagar (Jatropha curcas L.) Salah satu daerah yang memiliki lahan tanah
pasiran dan belum diterapkan pertanian lahan kering, akan diteliti mengenai kemungkinan
pertanian dengan menggunakan big gun.

1.2. Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah memanfaatkan big gun sprinkler pada sistem irigasi
curah di pertanian lahan kering. Sedangkan tujuan dari peneltian ini adalah agar pertanian
lahan kering dapat dikembangkan dengan memanfaatkan big gun sprinkler pada sistem
irigasi curah.

I.3. Rumusan Masalah

Pengembangan pertanian lahan kering dengan menggunakan big gun sprinkler sangat
berpotensi di daerah Nusa Tenggara Barat. Pengembangan ini juga dapat menjadi lahan mata
pencaharian baru bagi para penduduk desa setempat. Sehingga diharapkan selain adanya
efisiensi dengan sistem irigasi curah memakai big gun sprinkler, dapat pula meningkatkan
pendapatan serta taraf hidup penduduk di Propinsi Nusa Tenggara Barat pada umumnya.

L.4. Metodologi Penelitian
Metodologi penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
- Pengumpulan data dan informasi yang berkaitan dengan penelitian.
- Studi literatur dari berbagai buku yang berkaitan secara langsung dengan masalah.
- Melakukan analisa data — data.
- Menarik kesimpulan dan memberikan saran agar dapat tercapai hasil yang diharapkan
atau bahkan dapat melebihi harapan tersebut.

II. KAJIAN PUSTAKA

Pulau Lombok merupakan salah satu pulau yang cukup besar di Propinsi Nusa
Tenggara Barat (NTB), berdasarkan Peta Geologi Lembar Lombok, Nusa Tenggara Barat
yang dikeluarkan oleh Pusat Penelitian dan Pengembangan Geologi, secara geografis Pulau
Lombok terletak antara 115°45’BT — 116°45°BT dan 08°00°'LS — 9°00°LS. Desa Selengen
yang akan menjadi lokasi utama dari penelitian ini yang terletak di Pulau Lombok Nusa
Tenggara Barat, secara geografis terletak antara 116°16°40.540"BT — 116°19°30”BT dan
08°13°24.324”LS - 08°22°42.973"LS.

Sesuai dengan desa-desa yang berada di Pulau Lombok yang rata-rata memiliki sumur
bor yang merupakan program Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT), begitu pula Desa Selengan
memiliki sumur bor Jaringan Irigasi Air Tanah (JIAT) tersebut.
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Gambar 2.1. Pulau Lombok, Nusa Tenggara Barat
Sumber : Geologi Lembar Lombok, Nusatenggara, 1994, PusLitBang Geologi.

Ketersediaan air pada Cekungan Air Tanah (CAT) daerah Pulau Lombok adalah seperti Tabel
2.1. Desa Selengan berada pada CAT Tanjung-Sambelia

Tabel 2.1. Ketersediaan Air pada CAT Pulau Lombok

No. Cekungan Air Luas (Km®) | Air Tanah Bebas | Air Tanah Terkekang
Tanah (CAT) (jt m*/thn) (jt m*/thn)
1 Mataram-Selong 2.484,166 662 8
2 | Tanjung-Sambelia | 1.277,556 224 22
Total 3.761,722 886 30

Sumber : Direktorat Jenderal Geologi dan Sumber Daya Mineral NTB, 2004

2.1. Sistem Irigasi Curah (Sprinkler Irrigation System)

Secara keseluruhan komponen sistem irigasi curah (sprinkler irrigation system) yaitu :

* Pompa (pumping unif) yang berfungsi untuk menghisap dan menekan air ke dalam
jaringan pipa dari sumur air tanah.

» Jaringan utama (mainline pipe unir) yang berfungsi untuk membawa air dari pcmpa ke
jaringan distribusi.

*» Jaringan distribusi (lateral pipe unit) yang berfungsi untuk membawa air dari jaringan
utama ke alat penyiram (sprinkler).

* Alat penyiram (sprinkler) yang berfungsi untuk menyalurkan air ke luar menuju tanaman.

Ada berbagai jenis sistem penyiraman air dan beberapa tipe sprinkler. Beberapa macam
sistem penyiraman air (sprinkler systen) beserta sedikit gambaran mengenai sistem tersebut
masing-masing, antara lain :
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1. Sistem Permanen
* Semua saluran distribusi dipasang secara permanen (tidak dapat dipindah).
* Pada umumnya jaringan pipa dipasang tertanam agar terlindung dan tid
mengganggu lalu-lintas di atasnya.
Alat penyiram air (sprinkler) dapat dilepas dan dipindah selama pengoperasian.
* Umumnya membutuhkan investasi awal yang cukup besar, tapi tenaga Kerja va
dibutuhkan sangat sedikit.
e Sistem jenis ini dapat dioperasikan menggunakan mesin pengatur otomatis.
2. Sistem Semi-Permanen
* Jaringan utama dan jaringan sekunder pada umumnya dipasang tertanam seca
permanen.
* Alat penyiram air (sprinkler) dihubungkan ke dudukan baja, alumunium atau plastik.
* Sistem jenis ini adalah sistem yang paling umum dipakai dalam sistem penyiram:
pertanian intensif.
* Pembaharuan sistem telah dikembangkan dengan memodifikasi beberapa bagi:
dalam sistem semi-permanen agar dapat dipasang dan dilepas untuk dipindah-pind:
dalam pengoperasian agar menghemat biaya operasional dan pemeliharaan.

Gambar 2.1. Contoh Sistem Jaringan Permanen
Sumber : Laporan Pendahuluan Big Gun Sprinkler, 2006, PT. TATA GUNA PATRIA.
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Gambar 2.2, Contoh Sistem Jaringan Semi Permanen
Sumber : Laporan Pendahuluan Big Gun Sprinkler, 2006, PT. TATA GUNA PATRIA.

3. Sistem Portabel
e Semua komponen termasuk unit pompa dapat dilepas dan dipindah-pindah (portable).
e Biaya investasi awal relatif rendah tapi dapat menghasilkan kinerja yang tinggi.
e Sistem jenis ini memerlukan sumur, sungai atau saluran air sebagai sumber air.
e Sistem jenis ini meru sistem yang palin’%’ fleksibel dalam beroperasi.
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Gambar 2.3. Contoh Alat Penyiram Sistem Portabel
Sumber : Laporan Pendahuluan Big Gun Sprinkler, 2006, PT. TATA GUNA PATRIA.

4. Sistem Pivot

e Poros sistem jenis ini secara terus-menerus bergerak atau pindah selama
penyemprotan.

e Poros akan berputar di suatu tempat sejenak untuk menyiram suatu lingkaran besar
(suatu jari-jari 200 m sampai 1000 m).

e Semakin panjang poros maka akan semakin luas area yang dapat disiram, tapi semakin
kecil biaya operasional tiap hektar luasan lahan.

e Air masuk ke dalam sistem melalui titik poros.
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e Panel kontrol, peralatan suntikan pupuk, dan pompa ditempatkan di poros, pusat da
lingkaran penyiraman air,
* Tipe nozzle dan ketinggian dalam meletakan nozzle di atas tanaman akan menentuks
efisiensi penyiraman secara umum dari sistem jenis ini.
e [Kelurusan rangkaian sistem sangat penting karena itulah harus dijaga agar tetap luru
kegagalan sistem akan terjadi apabila poros melengkung.
e Sistem pivot yang panjang dan lurus akan sangat menghemat biaya.
5. Penyiram Air Berjalan (Mobile Sprinkler)
Sistem jenis ini hanya membutuhkan tenaga kerja yang sedikit.
Kualifikasi atau kemampuan tenaga kerja yang dibutuhkan cukup tinggi.
Membutuhkan investasi awal dalam jumlah besar.
Membutuhkan tekanan air yang besar.
Sistem jenis ini sangat efisien terhadap waktu pelaksanaan.
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Gambar 2.4. Contoh Alat Penyiram Sistem Berjalan
Sumber : Laporan Pendahuluan Big Gun Sprinkler, 2006, PT. TATA GUNA PATRIA.

2.2, Perhitungan Big Gun Sprinkler

Jarak Antara Dudukan Sprinkler

Dalam menentukan besarnya jarak minimum yang diperlukan untuk meletakkan dua
buah sprinkler, maka faktor terpenting yang harus diperhatikan adalah kecepatan angin. Hal
tersebut disebabkan oleh semakin tinggi kecepatan angin, maka akan mengganggu konsentrasi
air yang disemprotkan oleh big gun sprinkler. Dengan demikian, besarnya jarak antar dua
buah sprinkler dapat dihitung berdasarkan persamaan (2.1).
L=Z.D (2.1)
Keterangan :
L : Jarak antara dudukan dua buah sprinkler (m)
Z . Besarnya prosentase yang dipengaruhi oleh besarnya kecepatan angin (%)
D : Diameter jangkauan penyiraman big gun sprinkler (m)

Lebar Overlap : B=(100~-27)% .D (2.2)
Keterangan :

B : Lebar overlap penyiraman antar dua buah big gun sprinkler (m)

D : Diameter jangkauan penyiraman big gun sprinkler (m)

Z : Besarnya prosentase yang dipengaruhi oleh besarnya kecepatan angin (%)

Luas Area yang Dapat Diairi dengan Sprinkler : A=(2D-B).D (2.3)
Keterangan :

A : Luas area yang dapat diairi big gun sprinkler dalam sekali penyiraman (ha)

B : Lebar overlap penyiraman antar dua buah big gun sprinkier (m)
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D : Diameter jangkauan penyiraman big gun sprinkler (m)

Z Debit sprinkler yang digunakan
an — 4

= (2.4)
Luas area yang dapat diairi

Laju Siraman Sprinkler : Laju siram

Selang Waktu Penyiraman Tanaman

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan Pekerjaan Umum Subdivisi Air
Tanah, diperoleh interval penyiraman maksimum tanaman palawija yang akan dikembangkan
di Desa Selengen didapatkan sebesar 9 hari (Suhedi, 2006).

Durasi yang Dibutuhkan untuk Penyiraman
NFR maksimum = Alternatif interval penyiraman x NFR

Lama irigasi = NFR_ mi?kmmum (2.5)
Laju siraman

Jaringan Pipa

Big gun sprinkler yang akan dipasang untuk menyiram tanaman tidak dapat berdiri
sendiri di atas tempat dudukan nya saja karena untuk dapat menyiram, tempat dudukan harus
dihubungkan ke pompa sumur yang paling dekat. Oleh karena itulah, dibutuhkan alat
penghubung yaitu pipa dengan ukuran sesuai dengan kebutuhan big gun sprinkler.
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Gambar 2.5. Komponen Sistem Irigasi Curah
Sumber : Laporan Pendahuluan Big Gun Sprinkler, 2006, PT. TATA GUNA PATRIA.

III. Analisis dan Perhitungan
3.1. Analisis Pemilihan Tipe Big Gun Sprinkler

Banyak hal yang harus diperhatikan dan menjadi faktor yang cukup penting dalam
menentukan tipe big gun sprinkler yang akan digunakan untuk proyek irigasi curah ini,
diantaranya adalah :
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l. Banyaknya debit ajr yang digunakan oleh masing-masing tipe untuk penyiramar
dalam satuan waktu tertentu,

2. Jangkauan atau Jari-jari yang dapat terjadi oleh masing-masing tipe setiap kal;
penyiraman terjadi,

3. Luas area yang dapat diairi oleh suatu tipe big gun untuk sekali penyiraman.

4. Luas area yang direncanakan akan diolah dan ditanami serta diajrj dengan sistem
irigasi curah menggunakan big gun sprinkler.

5. Ketersediaan tipe big gun di pasar Indonesia yang nantinya akan langsung berkaitan
erat dengan total biaya yang harus dikeluarkan untuk membel; Suatu tipe big gun.

Berdasarkan data big gun sprinkler yang didapat dari Dinas Pekerjaan Umum
Direktorat Jenderal Sumber Daya Air subdivisi Ajr Tanah, Jakarta maka dapat dilakukan
perhitungan untuk masing-masing tipe big gun sprinkler dengan masing-masing nozzle yang
ada, dengan nozzle yang berbeda, maka tekanan yang dihasilkan big gun sprinkier juga
menjadi berbeda dan begitu pula dengan jari-jari jangkauan siraman dari big gun juga menjadi
berbeda,

spesifikasi yang disebutkan, misalnya terdapat nozz/e berukuran 35mm, maka besarnya ring
tersebut adalah sebesar 35mm,

Nozzle  berfungsi sebagai pengatur besar kecilnya jari-jari penyiraman yang
dikeluarkan oleh big gun sprinkler pada saat penyiraman, karena itulah apabila nozzle

Dalam analisis inj hanya diperhitungkan 4 tipe big gun sprinkler dengan masing-masing
nozzle yang ada dan tekanan 4 bar.

Tabel 3.1. Spesifikasi & Hasil Perhitungan Big Gun Sprinkler TWIN 202, 160, 140, 101

B TWIN 202 TWIN 160 TWIN 140 TWIN101 |
nozzle nozzle | nozle nozle | nozle | nozle nozzle | nozle
40 mm 37.5 3Smm | 325 30mm | 28 mm | 24 mm 22 mm
mm mm

Radius (m) 64,2 62,1 60,2 52.8 51 49,1 45,2 43,1

Q (m3/jam) 120,40 105,82 92,18 79.46 49,1 40,2 44,3 37,2

A (ha) 272 2,55 2,39 1.84 1.71 1,59 1,35 1.23

Laju siraman 8.85 8.30 7.70 8,64 3,73 5,04 6,59 6,06

(mm/jam)

Lama irigasi 1.96 2,09 2,25 2.00 3,03 3.44 2,63 286

(lam) N

Dari Tabel 3.1. terlihat bahwa big gun sprinkier TWIN 160 dengan nozzle 35mm

cukup efisien karena besarnya debit yang dapat dihasilkan cukup besar dengan diameter
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jangkauan siraman hampir sama besar bila dibandingkan dengan diameter jangkauan siraman
big gun sprinkler TWIN 202.

Perhitungan Big Gun Sprinkler dengan TWIN 160 Pressure 4 Bar

Setelah dilakukan analisis perhitungan (tabel 3.1), maka diperoleh :
Luas area yang dapat diairi sekali penyiraman oleh dua big gun = 2,393552 Ha
Laju siraman untuk dua big gun = 7,70 jam

Kemudian, diambil alternatif interval penyiraman 3 hari, maka untuk sekali

penyiraman dengan dua buah big gun sprinkler :
NFR maks = 5,7845 mm/hari = 57.845 liter/hari = 173.535 liter
Lama irigasi = 2,25 jam

Apabila kemudian diambil asumsi waktu kerja efektif di perkebunan adalah 8 jam/hari;
dengan data big gun sprinkler yang ada, maka dengan 8 jam, dapat menyiram :

8jam/hari _ 4 550805367 kali siram/hari, diambil 3 kali siram/hari
2,25301 jam

dengan perhitungan sisa waktu efektif per hari adalah = 8 — (3x2,25301) = 1,24097 jam
atau 1 jam 14 menit 27,492 detik.

Sisa waktu efektif per hari tersebut akan digunakan oleh para pelaksana di lapangan
sebagai waktu untuk memindahkan big gun sprinkler dari satu tempat penyiraman ke tempat
penyiraman berikutnya. Kemudian, dengan didapat 3 kali siram/hari, maka artinya lahan yang
akan ditanam dapat dibagi menjadi 3 golongan. Pembagian golongan berdasarkan urutan
penanaman dan penyiraman seperti pada irigasi tradisional.

Dengan demikian dalam sehari dengan waktu efektif bekerja adalah 8 jam, yang
berarti terdapat 3 kali penyiraman maka luas area yang dapat diairi dalam sehari adalah =
2,393552 x 3 = 7,180656 Ha/hari = 7,18 Ha/hari.

Hasil yang didapat bahwa dalam sehari dapat mengairi 7,18 Ha, berarti dapat
direncanakan pola penanaman dan penyiraman dalam 3 hari untuk lahan yang direncanakan
untuk ditanam adalah seluas 20 Ha, yaitu :

Hari pertama dapat mengairi seluas 7,18 Ha (misal golongan A)
Hari kedua dapat mengairi seluas 7,18 Ha (misal golongan B)
Hari ketiga dapat mengairi seluas 5,98 Ha (misal golongan C)
Hari keempat kembali mengairi 7,18 Ha pada golongan A

Hari kelima kembali mengairi 7,18 Ha pada golongan B

Hari keenam kembali mengairi 5,98 Ha pada golongan C, dst.

e & » @ @ @9

Penempatan Jaringan Pipa untuk Big Gun Sprinkler

Alat penyiram irigasi curah (big gun sprinkler) dengan ukuran pipa jaringan ®6” pada daerah
Desa Selengen yang langsung berhubungan dengan sumur bor yang ada yaitu sumur bor dengan kode
SEC 124, dan jenis pompa yang digunakan adalah pompa turbine, maka dapat diperkirakan
penempatan jaringan pipa untuk kemudian menjadi tempat dudukan bagi seperti pada Gambar 3.1.
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Gambar 3.1. Perencanaan Pembagian Petak dan Penempatan Jaringan Pipa

IV KESIMPULAN

I

Pemilihan jenis dan tipe big gun sprinkler serta ukuran nozzle dalam perencai

sistem irigasi curah ini benar-benar harus diperhatikan, karena pemilihan jenis big

sprinkler dan ukuran nozzle yang salah akan mengakibatkan pemborosan biaya, w

dan tenaga karena perbedaan ukuran nozzle saja akan berakibat perbedaan w

operasional yang cukup besar.

Untuk kebutuhan air irigasi curah dapat terpenuhi oleh ketersediaan air pada

Tanjung-Sambelia

Dari hasil analisis, untuk menjalankan rencana penyiraman dengan irigasi cur:

Desa Selengen, diperlukan :

a. Big gun sprinkler TWIN COMET 160 dengan nozzle 35mm pressure 4
sebanyak 2 buah.

b. Jaringan pipa PVC ®6” sepanjang 20cm (peta skala 1:10.000), maka 2000 m.

Periode penyiraman untuk dapat menyiram 20 Ha adalah sebagai berikut :

Hari pertama dapat mengairi seluas 7,18 Ha (misal golongan A)

Hari kedua dapat mengairi seluas 7,18 Ha (misal golongan B)

Hari ketiga dapat mengairi seluas 5,98 Ha (misal golongan C)

Hari keempat kembali mengairi 7,18 Ha pada golongan A

Hari kelima kembali mengairi 7,18 Ha pada golongan B

f. Hari keenam kembali mengairi 5,98 Ha pada golongan C, dst.

Seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1.

Pembagian petak, penempatan pipa jaringan, serta penempatan big gun spr

seperti pada Gambar 3.1.

opo op
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